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ABSTRAK

BIBLIOCAUST DALAM FILM ‘THE BOOK THIEF’
(Analisis Sosiologi Sastra Alan Swingewood)

Penelitian yang berjudul “Bibliocaust dalam Film ‘The Book Thief’
(Kajian Sosiologi Sastra Alan Swingewood) ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimanakah bibliocaust dalam film ‘The Book Thief’, penyebabnya, dan
akibatnya. Jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatif. Pendekatan penelitian
yang digunakan yaitu sosiologi sastra Alan Swingewood yang terdapat tiga
perspektif yaitu (1) penelitian yang memandang karya sastra sebagai dokumen
sosial yang di dalamnya merupakan refleksi situasi pada masa sastra itu
diciptakan; (2) penelitian yang mengungkap sastra sebagai cermin situasi sosial
penulisnya; (3) penelitian yang menangkap sastra sebagai manifestasi peristiwa
sejarah dan keadaan sosial budaya. Dari ketiga perspektif tersebut, penelitian ini
menggunakan perspektif ketiga. Teknik pengumpulan data dengan mengamati,
mencatat, dokumentasi, dan studi pustaka. Sumber data dalam penelitian ini yaitu
menggunakan sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer dalam
penelitian ini yaitu film ‘The Book Thief’, sedangkan sumber data sekundernya
yaitu referensi, dokumentasi, catatan, web, dan artikel. Teknik analisis data yaitu
dengan mendokumentasikan scene terkait bibliocaust. Dalam menganalisis
bibliocaust ini juga terkandung beberapa aspek sosiologi yaitu aspek sosial,
budaya, dan politik. Simpulan yang didapatkan yaitu (1) bibiocaust terjadi
disebabkan oleh kebijakan pers yang diterapkan oleh rezim Adolf Hitler untuk
melarang berbagai literatur yang dianggap ‘berbahaya’; (2) Bibliocaust
diselenggarakan bertepatan dengan hari kelahiran Adolf Hitler, dikomandoi oleh
walikota Burgermeister Hermann, untuk membakar buku-buku yang ditulis oleh
pengarang Yahudi, komunis, dan non-Jerman; (3) Akibat terbesar yang
ditimbulkan bibliocaust yaitu holocaust (pogrom terhadap orang Yahudi); (4)
Konflik yang mewarnai terjadinya bibliocaust yaitu konflik agama dan konflik
ideologi. Selanjutnya peneliti memberikan saran yaitu (1) Film ‘The Book Thief’
yang menggambarkan bibliocaust penting dipelajari untuk mengetahui salah satu
vandalisme terhadap buku; (2) Dewasa ini, film dapat dimanfaatkan sebagai
media pembelajaran dan sarana untuk mempelajari sejarah yang divisualisasikan
dalam film.

Kata kunci: pembakaran buku, Nazi, sosiologi sastra
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ABSTRACT

BIBLIOCAUST IN ‘THE BOOK THIEF’
(An Analysis of Alan Swingewood’s Sociology of Literature)

This research entitle “Bibliocaust In ‘The Book Thief” (An Analysis On
Alan Swingewood’s Sociology Of Literature)” is aim to looking for how’s
bibliocaust in ‘The Book Thief” film, caused of bibliocaust, and the consequence
itself. This research is qualitative. Research’s approach was used Alan
Swingewood’s Sociology of Literature that have three perspective, they are (1)
adopts the documentary aspect of literature, arguing that is provides a mirror to
the age; (2) this perspective is focus on the social situation of the writer; (3)
attempts to trace the ways in which a work of literature is actually received by a
particular society at a specific historical moment. The third perspective was took
for this research. Collecting data method by watching, making notes, documented,
and bibliography. Sources of data was primary and secondary data source, consist
of ‘The Book Thief” movie, and referens, documents, notes, webs, and articles.
Analysis data methods were made notes about bibliocaust. There are some aspect
which consist in bibliocaust analizing, they are social, culture, and politic. The
conclusions of this research are (1) bibliocaust was caused by press policies where
applied by Adolf Hitler’s regime to banned every literatures were judged as
‘dangerous’ problem (2) Bibliocaust was held on the same date of Hitler’s
birthday. The ceremony was lead by Major Blrgermeister Hermann where it has
aim to destroyed every books who wrote by Jews, communist, and non-
Germany’s authors (3) The biggest result made by bibliocaust was holocaust (a
pogrom towards Jews) (4) Some conflicts behind bibliocaust were religion and
ideology conflicts. Then, suggestion of this research are (1) ‘The Book Thief’ film
that described about bibliocaust is important to learn to get informations about one
of vandalism towards book; (2) Nowadays, film can be used as a learning media
for learn historical moments whics is visualized on it.

Keyword: book burning, Nazi, sociology of literature
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Awalnya, film hanya berfungsi sebagai media hiburan. Seiring
berkembangnya zaman, film menjadi sebuah industri yang tidak hanya berfungsi
sebagai media hiburan, tetapi menjadi media untuk menyampaikan Kritik, pesan,
dan refleksi sebuah peristiwa. Salah satu peran film vyaitu untuk
mendokumentasikan dan memvisualisasikan sebuah peristiwa sejarah. Dengan
adanya gambaran yang ‘nyata’ dari sejarah, seseorang dapat mempelajari sejarah
dan masyarakat tertentu. Naibaho (2008) menyebutkan bahwa film juga
merupakan dokumen sosial karena melalui film seseorang dapat melihat secara
‘nyata’ apa yang terjadi pada masyarakat tertentu pada masa tertentu. Melalui film
pula, seseorang dapat melihat pola pikir dan tatanan masyarakat di era tertentu.
Biasanya, film lebih mudah dinikmati dibanding buku karena film
menggambarkan suatu keadaan masyarakat secara audio-visual. Menurut Naibaho
(2008) film selalu menjadi cerminan masyarakatnya. Oleh karena itu, dengan
adanya film juga, generasi muda dapat melihat dan ‘merasakan’ rangkaian sejarah
masa lalu. Mestinya film juga bisa menghidupkan sejarah.

Salah satu film yang menggambarkan sejarah yaitu “The Book Thief”.
Film yang diadaptasi dari novel International-Best Seller karya Markus Zusak,
penulis Australia itu bercerita mengenai seorang anak yang bernama Liesel

Meminger yang hidup di tengah kengerian Perang Dunia Il. 1bu kandung Liesel



yang seorang komunis membawa dia dan adik laki-lakinya, Werner Meminger
kepada orang keturunan Jerman, Hans dan Rosa Hubermann, sebagai orang tua
asuh di Berlin, tepatnya di Heaven Street. Di tempat tersebut pula nantinya Liesel
akan mengalami banyak hal dalam hidupnya, termasuk ikut merayakan hari ulang
tahun Flhrer yang dirayakan dengan acara pembakaran buku, bertemu llsa
Hermann sang istri walikota yang memepersilakannya meminjam buku-buku dari
perpustakaan pribadinya, pertemanan dengan seorang Yahudi, hingga ikut
menyaksikan bagaimana ngerinya serangan udara pada masa Perang Dunia Il.

Selain mengisahkan tentang kehidupan Liesel, si pencuri buku, film
tersebut juga memvisualisasikan peristiwa bersejarah, bibliocaust. Bibliocaust
sendiri merupakan peristiwa pembakaran buku yang berlatar belakang konflik
politik dan pernah terjadi di Jerman ketika pemerintahan Adolf Hitler. Kala itu,
Kementrian Propaganda Nazi yang dikepalai oleh Joseph Goebbels mengambil
alih kendali media komunikasi di Jerman: surat kabar, majalah, buku, pertemuan
publik, reli (kompetisi/perlombaan), seni, musik, film serta radio (dalam
http://bit.ly/109kfXr, diunduh pada tanggal 28 Februari 2015, pukul 13.31).
Semua media yang ‘berbau’ Yahudi, komunis, dan non-Jerman harus
dimusnahkan.

Sedangkan dalam film “The Book Thief”, bibliocaust digambarkan terjadi
pada April 1939, yang bertepatan dengan hari ulang tahun Fuhrer (julukan Adolf
Hitler). Lebih tepatnya, latar waktu peristiwa yang digambarkan dalam film
berbeda dengan peristiwa sebenarnya. Bibliocaust merupakan istilah yang tercipta

karena kebanyakan literatur yang dibakar adalah literatur-literatur ‘berbau’


http://bit.ly/1O9kfXr

Yahudi. Istilah tersebut berasal dari bahasa Yunani biblio yang berarti buku, dan
caust atau kaustos yang berarti pembakaran (dalam http://bit.ly/1khuRS4,
diunduh pada tanggal 2 Maret 2015, pukul 18.33). Kemudian beberapa waktu
setelah pembakaran, genosida yang disebut holocaust pun terjadi. Menurut Baez
(2015:217) Holocaust terlebih dahulu diawali dengan sebuah bibliocaust.
Bibliocaust juga dilakukan di negara-negara yang sedang diduduki Jerman.
Merunut ramalan Heinrich Heine yang dikutip oleh Baez (2015:217) bahwa
“dimanapun mereka membakar buku, pada akhirnya mereka akan membakar
manusia”.

Selanjutnya, hal yang menjadi penting dalam penelitian ini yaitu
bibliocaust itu sendiri. Secara harfiah, istilah bibliocaust berarti pembakaran
buku. Sedangkan pembakaran buku yang lazim disebut librisida atau bibliosida
merupakan istilah lain untuk menyebut pembakaran buku atau penghancuran buku
tetapi buku-buku yang dihancurkan tidak harus dibakar. Berbeda dengan
bibliocaust, buku-buku yang dibakar secara sistematis tersebut bertindak sebagai
simbol. Seperti ditulis Knuth (dalam Baez, 2015:xv) secara antropologis, esensi
buku bisa secara langsung menunjuk kepada manusia dan dapat menimbulkan
ancaman kemanusiaan yang serius.

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik memilih judul
“Bibliocaust dalam film “The Book Thief’” (Analisis Sosiologi Sastra Alan
Swingewod)” dengan alasan untuk mengetahui bagaimana bibliocaust yang
direpresentasikan dalam film tersebut, sejarah bibliocaust yang sebenarnya,

penyebab terjadinya bibliocaust dan peristiwa sejarah lain yang merupakan akibat
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dari bibliocaust. Bibliocaust ini penting untuk diteliti, mengingat bibliocaust
sendiri merupakan peristiwa pembakaran buku terbesar di Jerman dan merupakan
pembakaran buku yang dibumbui konflik politik. Bibliocaust juga dilakukan di
negara-negara yang sedang diduduki Jerman.

Sedangkan alasan peneliti memilih film “The Book Thief” yaitu bahwa
film tersebut berlatarkan peristiwa sejarah. Seperti diketahui bahwa peristiwa
tersebut dianggap penting bagi rakyat Jerman pada masa itu. Ditambah dengan
adanya peristiwa lain yang pernah terjadi di Jerman, yaitu Kristallnacth dan
Perang Dunia Il. Bagi peneliti sendiri, menggunakan media film sebagai objek
penelitian dikarenakan film lebih ‘nyata’ dalam menggambarkan suatu peristiwa.
Kelebihan film yaitu dapat menggambarkan suatu imajinasi dalam buku yang

dibuat secara audio-visual.

1.2 Fokus Penelitian
Untuk membatasi kajian penelitian, penelitian ini akan berfokus terhadap

bibliocaust dan penyebab terjadinya bibliocaust dalam film “The Book Thief™ .

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, adapun rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimanakah terjadinya bibliocaust dalam film ‘The Book Thief™?

2. Apakah penyebab bibliocaust dalam film ‘The Book Thief™?



1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini yaitu untuk:
1. Mendeskripsikan terjadinya bibliocaust dalam film “The Book Thief™ .

2. Mengetahui penyebab biblicaust dalam film “The Book Thief™ .

1.5 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, manfaat dari penelitian ini,
diantaranya:
1. Manfaat teoritik
Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam mempelajari dan
mendapatkan informasi mengenai bibliocaust yang merupakan salah satu
perilaku kejahatan terhadap buku.
2. Manfaat praktis
Penelitian ini dapat menjadi sumber bacaan yang bermanfaat dan dapat

digunakan sebagai bahan referensi.

1.6 Sistematika Pembahasan

Dalam menyusun skripsi ini, sistematika pembahasan diperlukan untuk
memudahkan menelusur baik bab per bab maupun subbab per subbab. Adapun
sistematika pembahasan dalam skripsi ini yaitu:

BAB | berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah

penelitian merupakan dasar permasalahan, fokus penelitian yang menjelaskan



fokus masalah apa yang diteliti, rumusan masalah yang merupakan permasalahan
yang dikaji, tujuan dan manfaat penelitian yang ingin dicapai.

BAB Il berisi tinjauan pustaka yang melampirkan beberapa penelitian
yang serupa dengan penelitian yang sedang peneliti lakukan, landasan teori yang
merupakan berbagai teori yang berkaitan dengan penelitian yang hendak
dilakukan.

BAB Il berisi metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, sifat
penelitian, pendekatan penelitian, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data,
sumber data, teknik anlisis data, dan uji keabsahan data.

BAB IV berisi hasil penelitian yang terdiri gambaran umum film dan hasil
penelitian yang nantinya menjawab fokus penelitian.

BAB V berisi simpulan dan saran yang merupakan hasil analisis dan

Saran-saran.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Setelah dilakukan analisis sosiologi sastra terhadap bibliocaust dalam film
“The Book Thief”, dapat ditarik simpulan sebagai berikut.

1. Dalam film The Book Thief, sebelum holocaust dilaksanakan, terlebih
dahulu dimulai dengan bibliocaust atau pembakaran buku. Bibliocaust
diselenggarakan bertepatan dengan perayaan ulang tahun Adolf Hitler.
Acara tersebut dikomandoi oleh walikota Blrgermeister Hermann. Buku-
buku yang dibakar merupakan buku yang ditulis oleh penulis Yahudi,
komunis, dan non-Jerman. Hal tersebut harus dilakukan untuk
membebaskan Jerman dari ‘kotoran intelektual’.

2. Penyebab terjadinya bibliocaust atau pembakaran buku dikarenakan
kebijakan pers dari rezim Adolf Hitler yang menuntut untuk memberangus
literatur-literatur yang ditulis oleh penulis Yahudi, komunis, dan non-
Jerman. Literatur-literatur yang dianggap terlarang tersebut isinya
dianggap ‘membahayakan rezim pemerintah’.

Beberapa penyebab lain terjadinya bibliocaust yaitu dengan adanya
corak kehidupan masyarakat yang berbeda, yaitu kehidupan masyarakat
yang dikehendaki rezim Hitler dan kehidupan masyarakat yang ditentang
rezim Hitler. Dalam kehidupan masyarakat yang dikehendaki rezim Hitler,

penduduk Heaven Street harus selalu menunjukkan dukungan mereka

65



66

kepada rezim Hitler dengan memperlihatkan atribut Nazi, baik di
lingkungan rumah maupun lingkungan luar rumah. Dukungan juga harus
ditunjukan dengan menyanyikan mars yang isinya membenarkan dan
mendukung gerakan poliitk mereka. Selain itu, anak-anak usia remaja
diwajibkan bergabung dengan gerakan Hitlerjugend (HJ) untuk
dipersiapkan sebagai anggota militer ketika nanti berumur 18 tahun. Anak-
anak yang telah tergabung dengan HJ ditunjukkan dari seragam sekolah
mereka yang serupa dengan seragam militer Nazi.

Sedangkan pada kehidupan yang ditentang rezim Hitler, banyak
melibatkan orang Yahudi. Hal itu disebabkan adanya kebencian Hitler
terhadap orang-orang Yahudi. Orang Yahudi dianggap mengancam
kemurnian budaya Jerman dan mereka harus disingkirkan. Banyak dari
orang-orang Yahudi yang bersembunyi atau menyembunyikan identitas
Yahudi mereka demi keselamatan nyawa mereka sendiri. Selanjutnya,
akibat paling besar dari adanya bibliocaust yaitu holocaust. Holocaust
merupakan pogrom terhadap orang Yahudi dan ‘ras-ras inferior lain’.
Sebelum mereka semua dibunuh secara massal, mereka ditempatkan di

kamp-kamp konsentrasi terlebih dahulu.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan di atas, peneliti memberikan
saran sebagai berikut:
1. Film ‘The Book Thief’ menggambarkan bibliocaust, yaitu pembakaran

buku terbesar dalam sejarah yang terjadi di Jerman. Hal tersebut penting
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diketahui untuk menambah wawasan mengenai sejarah pemusnahan buku
secara massal. Seperti diketahui, pemusnahan buku secara massal pernah
terjadi di berbagai wilayah di dunia. Namun, di Jerman sendiri,
pembakaran buku terjadi akibat adanya politisasi. Diharapkan hasil
penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian berikutnya
mengenai perlakuan vandalisme terhadap buku.

. Saat ini, film tidak hanya dipandang sebagai hiburan saja, tetapi bisa juga
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran. Dengan ‘kemasannya’, film
dapat menggambarkan imajinasi secara visual, sehingga mudah dipahami.
Film “The Book Thief” ini pun bisa dimanfaatkan sebagai referensi
tambahan untuk mempelajari sejarah. Apalagi film dengan latar masa
pemerintahan Nazi dan Perang Dunia Il ini disajikan dengan visualisasi
yang mendukung untuk menggambarkan keadaan zaman itu. Berbagai
peristiwa yang terjadi pun digambarkan seperti peristiwa aslinya, sehingga

sangat dianjurkan untuk dipergunakan sebagai media mempelajari sejarah.
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LAMPIRAN 1

Poster film The Book Thief

Sumber: http://binged.it/1LrDoBd (diakses pada tanggal 10 Oktober 2015 pukul

20.10)
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LAMPIRAN 2

Potongan Adegan dan Keterangan Gambar

Gambar 2

Durasi 00:25:00

Pada gambar tersebut tampak
pemandangan di Heaven Street yang
ramai dengan atribut-atribut Nazi
yang dipasang. Hari itu bertepatan
dengan hari ulang tahun Adolf Hitler.

Gambar 3

Durasi 00:25:05

Pada gambar tersebut menunjukkan
suasana Heaven Street pada bulan
April 1939.

~ 4 Gambar 4

Durasi 00:11:37

Pada gambar tersebut tampak Liesel
yang tengah berdiri memandangi
bangunan sekolahnya (untuk pertama
kali).

Gambar 5

Durasi 00:11:47

Pada gambar tersebut tampak foto
Adolf Hitler yang dipajang di tembok
disertai atribut bendera Nazi. Foto
tersebut terpasang di tembok kelas
Liesel.

Gambar 6

Durasi 00:18:36

Pada gambar tersebut tampak anak-
anak sekolah dengan seragam ala Nazi
sedang berbaris rapi didampingi guru
mereka. Mereka sedang menyanyikan
lagu kebangsaan Nazi.
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Gambar 7

Durasi 00:18:16

Pada gambar tersebut anak-anak
sekolah memakai seragam Hitler
Youth pada saat-saat tertentu.

Gambar 9

Durasi 00:19:24

Pada gambar tersebut adalah ibu Max
Vandenberg, Max, dan seorang
petugas. Petugas itu meminta salah
satu dari Max atau ibunya untuk
segera keluar dari konflik di Stuttgart.

Gambar 10

Durasi 00:44:09

Pada gambar tersebut di mana saat
Liesel menanyakan kepada Max
Vandenberg apakah dia seorang
komunis.

Gambar 11

Durasi 01:31:18

Pada gambar tersebut orang-orang
berkerumun untuk melihat salah
seorang yang diduga Yahudi—akta
kelahirannya sebagai Yahudi
ketahuan—ditangkap beberapa tentara
Nazi.

Gambar 12

Durasi 01:31:49

Pada gambar tersebut, terlihat
seseorang yang dianggap Yahudi
sedang ditangkap. Nama aslinya
Lehman (nama khas keturunan
Yahudi dengan satu “n’’), namun
sehari-hari dia menggunakan nama
Lehmann.




What the hell is this?

Gambar 13
Durasi 00:31:27

“ | Gambar tersebut memperlihatkan

tangan seseorang yang tengah
mengambi buku yang nyaris terbakar.
Orang yang mengambil buku tersebut
adalah Liesel. Dia mengambil buku
tersebut ketika acara telah selesai.

Gambar 14

Durasi 00:32:23

Pada gambar tersebut memperlihatkan
sebuah buku yang berasap. Buku
tersebut merupakan buku yang
diambil Liesel, lalu jatuh, dan diambil
Hans. Kemudian mereka bicara secara
diam-diam.

Gambar 15

Durasi 01:11:09

Gambar tersebut memperlihatkan
Liesel yang sedang memanjat jendela
perpustakaan pribadi walikota
Hermann untuk ‘meminjam’ buku
atas ijin istri walikota.

Gambar 16

Durasi 01:47:46

Pada gambar tersebut, orang-orang
yang diduga Yahudi sedang digiring
oleh tentara Nazi menuju ke kamp
konsentrasi.

Gambar 17

Durasi 00:18:5

Gambar tersebut memperlihatkan
beberapa tentara Nazi yang sedang
melempari kaca toko. Kejadian
tersebut merupakan “Malam Kaca
Pecah” yang terjadi di Stuttgart, 1938.
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Gambar 18

Durasi 00:18:45

Pada gambar tersebut memperlihatkan
dua orang tentara Nazi yang sedang
memukuli seseorang yang dianggap
sebagai orang Yahudi.

Gambar 19

Durasi 00:19:13

Pada gambar tersebut tampak barang-
barang yang ada di toko berserakan di
jalanan akibat diserbu oleh pasukan
Nazi pada Malam Kaca Pecah.

Gambar 20

Durasi 00:27:19

Pada gambar tersebut tampak
beberapa orang berkumpul dan
mengelilingi tungku pembakaran
buku.

Gambar 21

Durasi 00:27:11

Pada gambar tersebut tampak hans
Hubermann yang tengah berjalan
mendekati tungku pembakaran
bersama-sama dengan orang-orang

and intellectually from within

Gambar 22

Durasi 00:27:42

Dalam gambar tersebut Liesel, Rudy,
dan orang-orang sedang serius
mendengarkan pidato.

Gambar 23

Durasi 00:27:29

Pada gambar tersebut, pidato walikota
masih berlangsung, yang membahas
masalah pendidikan dan media.
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Gambar 24

Durasi 00:28:03

Pidato masih berlangsung, sementara
tungku pembakaran buku mulai
dinyalakan oleh beberapa orang
tentara Nazi.

-
finns o
and to ‘our beloved FuhrEr aii
Adolf Hifler # R
S 4 ‘ ’

-

Gambar 25

Durasi 00:28:58

Pada gambar tersebut tampak api yang
membakar hampir seluruh tumpukan
buku.

ALL". Haill

Gambar 26

Durasi 00:29:03

Pada gambar tersebut sang walikota
menyerukan salam Sieg! dan orang-
orang menyahut Heil! Salam tersebut
mengakhiri pidato, kemudian
semuanya menyanyikan lagu
kebangsaan Jerman, Deutschland
Uber Alles stanza pertama.

J

(SINGING ANTHEM IN GERMAN)

Gambar 27

Durasi 00:29:08

Pada gambar tersebut, orang-orang
mengacungkan lengannya 45° sambil
memulai menyanyikan lagu
kebangsaan Jerman, Deutschland
Uber Alles
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LAMPIRAN 3

Pedoman Petikan Dialog

Petikan 1
Durasi 00:17:55

Angkat bendera merah untuk usaha Jerman
kami ingin membuka jalan kebebasan

untuk usaha Jerman

kami ingin membuka jalan kepada kebebasan
kami tidak akan membuat perjanjian saudara
dengan Yahudi atau non-Jerman

karena mereka memalsukan kemerdekaan
orang-orang Jerman [...]

Petikan 2

Durasi 00:19:23

Walter /officer : Dengar, dia bilang dia hanya bisa membawa satu orang.
Ibu Max : Bawa Max.

Max : Tidak, Mama.

Ibu Max : Bawa dia! Pergilah!

Max : Aku tidak akan pergi tanpa ibu.

Ibu Max : Ya. Kau bisa. Demi makam ayahmu, kau bisa.

Walter : Tidak ada waktu untuk cekcok, Max. Satu orang atau tidak sama

sekali. Ayo. Surat-suratnya ada di dalam. Mereka tidak tampak
hebat, tapi mereka harus melakukannya.
Ibu Max : Pergilah menemuinya (ada sebuah alamat tertulis dalam kertas).

Petikan 3
Durasi 00:44:07

Liesel : Apakah kau bersembunyi dari Hitler?
Max :Ya.

Liesel : Apakah kau seorang komunis?

Max : Aku seorang Yahudi.

Liesel : Apakah dia membunuh ibumu?

Max : Mungkin.
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Petikan 4

Durasi 01:31:17

Pria : Dia seorang Yahudi.

Wanita : Mereka menemukan sertifikat kelahirannya. Dia “Lehman”
dengan satu “n”, bukan dua.

Lehman : Kumohon! Anakku anggota tentara! Dia berperang di garis

depan! Kumohon! Kalian kenal aku! Kumohon! Aku orang Jerman!

Petikan 5
Durasi 00:32:29

Hans : Apa ini? (menepuk-nepuk buku yang hampir hangus). Kau mencurinya?
Liesel : Maaf, Papa.

Apakah kau akan mengatakan kepada Mama?
Hans : (Diam tak menjawab sambil terus berjalan).
Liesel : Papa?
Hans : Apa ada orang yang melihatmu? Kuberitahu. Kita rahasiakan hal ini.
Kita akan membacanya sama seperti buku lain. Di basement.

Petikan 6

Durasi 00:30:02

Franz : Kau suka pidatonya, bodoh? Kau menyimaknya?

Liesel : Soal apa?

Franz : Ibumu salah satunya, bukan? Seorang komunis? Itulah yang mereka
katakan?

Liesel : “Mereka” siapa?

Franz : Bahkan kau tampak seperti salah satunya.

Petikan 7

Durasi 00:05:12

Rosa : Di mana anak laki-lakinya?

Heinrich : Dia meninggal.

Hans : Apa maksudmu?

Heinrich : Dalam perjalanan kemari. Mereka telah menguburkannya di
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pinggir jalan.

Rosa : Mereka menjanjikan kami dua anak dengan dua tunjangan.

Hans : Rosa, kau tidak bisa menyalahkan anak laki-lakinya yang
meninggal.

Rosa : Tidak, aku menyalahkan ibunya. Membawa mereka
menyebrangi negara tanpa makan.

Hans : Dia berusaha untuk hidupnya.

Rosa : Apakah kau sudah melihat gadis itu. Kotor. Apapun yang
mereka katakan tentang komunis adalah benar. Kotor dan
bodoh.

Petikan 8

Durasi 00:27:13

“Selama revolusi Sosialis Nasional ini seperti bangsa kita yang makmur, kita
tidak seharusnya mengurangi tekad kita untuk membersihkan diri secara moral
dan secara intelektual dari dalam diri. Pendidikan, teater, film, sastra, pers, ini
merupakan pilar penopang yang membentuk kepribadian unik bangsa kita. Dan
itu sebabnya kita berkumpul di sini malam ini untuk membersihkan diri dari
kotoran intelektual. Kita akan membasmi penyakit ini yang menjangkiti Jerman
selama 20 tahun terakhir. Kita sepenuhnya akan menghancurkan rantai itu yang
ditempa untuk memperbudak kita. Kita akan melawan musuh-musuh kita dan jika
itu artinya perang maka kita akan berdiri bersama Fihrer kita sampai
kemenangan akhir. Perang semacam itu akan memulihkan bangsa kita dan
mengalahkan musuh kita. Akhir dari orang-orang borjuis. Akhir dari kaum
komunis. Dan akhir dari orang Yahudi. Untuk kekaisaran Jerman kita yang besar
dan Fihrer kita tercinta Adolf Hitler. Sieg!”
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